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Perguruan Tinggi yang mengkhususkan untuk memberikan pelgjaran mengenai ilmu seni termasuk
perancangan (disain) di Indonesia belum terlalu banyak dari segi kuantitas. Hal ini memang disebabkan
karena apresias masyarakat Indonesia terhadap seni masih belum antusias. Namun akhir-akhir ini gejala
apresiasi masyarakat terhadap seni sudah mulal terlihat meningkat. Pertunjukkan Teater Komaselalu
dipenuhi penonton, masyarakat sudah mulai bisamenila film-film yang bagus dan layak ditonton hal ini
berimbas kepada mulai hidup lagi kondisi perfilman Indonesia. Dan mereka berupaya menghasilkan film
yang berkualitas yang mampu menarik perhatian masyarakat. Dunia musik merupakan bidang seni yang
paling mudah meningkatkan apresiasi seni masyarakat Indonesia. Hal ini bisaterlihat dari semakin
maraknya penyanyi dan grup musik baru yang bermunculan dan banyak penjualan kaset mereka yang
mencapal angka 500.000 copy. Mereka pun mulai melakukan konser musik karena mereka yakin banyak
pengunjung yang akan datang. Seni lukis merupakan bidang seni yang mungkin masih tergolong paling sulit
membangkitkan apresias masyarakat, masih belum banyak masyarakat menghadiri pameran lukisan karena
merekatidak mengerti maknanya. Begitu juga seni pahat.

Sementara ilmu perancangan atau disain justru sudah mulai bergairah, walaupun sempat diterpa badal krisis
moneter. Arsitektur yang merupakan ilmu teknik yang mengandung unsur seni paling merasakan dampak
krisis moneter tersebut. Namun apresiasi masyarakat untuk mempelgjari arsitektur dan menghargai karya
arsitektur sudah mulai membaik walaupun belum dalam taraf yang cukup apresiatif. [Imu perancangan
lainnya lebih mudah diterima masyarakat, disain produk adalah bidang ilmu yang paling mampu menjaring
konsumen. Begitu puladisain grafis.

Perkembangan apresiasi masyarakat terhadap bidang seni dan perancangan ini harus ditunjang oleh
pembekalan ilmu seni dan perancangan yang memadai dan mampu mengikuti perkembangan zaman bagi
para pelakunya. Terutama menghadapi era globalisasi yang memberikan kebebasan persaingan dengan skala
intemasional. Sigpa yang tidak memiliki bekal yang cukup tidak akan mampu bersaing di tingkat persaingan
tersebut. Pendidikan seni dan perancangan ditunutut mampu memberikan bekal yang menjadi dasar siap
untuk dikembangkan ke dalam persaingan di tingkat profesional tersebut. Kebutuhan akan peningkatan
kemampuan tersebut berhubungan dengan kebutuhan akan suatu lembaga pendidikan seni dan perancangan.

Keberadaan suatu Akademi Seni dan Disain menjadi suatu topik proyek yang digjukan berdasarkan dengan
kondisi yang telah dijelaskan diatas. Sebelum mulai ke tahap perancangan, penulis mencoba mengamati dan
menganalisis sistem pendidikan di Indonesiaterutama yang berhubungan dengan ilmu seni dan
perancangan.
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